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Article Info Abstract

Qergecil\(/geglft](_)g-/o:Z-ZOZS The purpose _of this research is to determine the influen_ce of work discipline
Revised : 21-02-2025 and leadership style on employee performance at the Wingstop Outlet, South
Accepted : 23-02-2025 Tangerang City. The method used is quantitative. The sampling technique used
Published: 25-02-2025 saturated sampling and a sample of 55 respondents was obtained. Data

analysis uses validity tests, reliability tests, classical assumption tests,
regression analysis, correlation coefficients, coefficients of determination and
hypothesis testing. The results of this research are that work discipline has a
significant effect on employee performance with a coefficient of determination
value of 52.4% and the hypothesis test obtained tcount > ttable or (6.938 >
2.006). Leadership style has a significant effect on employee performance with
a coefficient of determination value of 38.6% and hypothesis testing obtained
tcount > ttable or (5.771 > 2.006). Work discipline and leadership style
simultaneously have a significant effect on employee performance with the
regression equation Y = 10.913 + 0.404X1 + 0.324X2. The coefficient of
determination value is 58.7% while the remaining 41.3% is influenced by other
factors. Hypothesis testing obtained a value of Fcount > Ftable or (37.002 >
2.780).
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan gaya kepemimpinan terhadap
kinerja karyawan pada Gerai Wingstop Kota Tangerang Selatan. Metode yang digunakan adalah kuantitatif.
Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh dan diperoleh sampel sebanyak 55 responden.
Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, koefisien korelasi,
koefisien determinasi dan uji hipotesis . Hasil penelitian ini adalah Disiplin kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 52,4% dan uji hipotesis diperoleh t
hitung > t tabel atau (6,938 >2,006). Gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
dengan nilai koefisien determinasi sebesar 38,6% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (5,771 >
2,006). Disiplin kerja dan gaya kepemimpinan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan persamaan regresi Y = 10,913 + 0,404X1 + 0,324X2. Nilai koefisien determinasi sebesar
58,7% sedangkan sisanya sebesar 41,3% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F
tabel atau (37,002 > 2,780).

Kata Kunci : Disiplin Kerja, Gaya Kepemimpinan, Kinerja Karyawan
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PENDAHULUAN
Kinerja adalah berdaya guna prestasi atau hasil. Hal ini berarti bawa performance adalah

sebuah tindakan yang dapat dilihat, diamati serta dimungkinkan untuk mencapai hal-hal yang
diharapkan (tujuan). Kinerja juga dapat dikatakan kombinasi dari kemampuan, usaha dan
kesempatan yang dapat dinilai dari hasil kerjanya yang diperoleh selama periode waktu tertentu.
Untuk mengetahui ukuran kinerja perusahaan maka dilakukan penilaian kinerja. Penilaian kinerja
adalah proses menevaluasi seberapa baik pegawai melakukan pekerjaan mereka jika dibandingkan
dengan standar dan kemudian mengkomunikasikan informasi tersebut kepada karyawan

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan prestasi
yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas atau pekerjaannya sesuai dengan
standar dan kriteria yang ditetapkan untuk pekerjaan itu, secara konsepsual kinerja pada dasarnya
dapat dilihat dari dua segi, yaitu kinerja pegawai secara individu dan kinerja organisasi. Kinerja
pegawai adalah hasil kerja perseorangan didalam organisasi, sedangkan kinerja organisasi adalah
totalitas hasil kerja yang telah dicapai oleh suatu organisasi

Masalah yang ditemukan penelitian di lapangan adalah tingkat disiplin kerja dan gaya
kepemimpinan yang terus menurun sehingga kondisi perusahaan tidak stabil. Hal tersebut pada
akhirnya menyebabkan berkurangnya tingkat kedisiplinan mereka yang berimbas kepada tidak
meningkatnya Kinerja karyawan. Padahal, kinerja adalah suatu hasil kerja yang tercapai seseorang
dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan,
pengalaman, dan kesungguhan serta waktu

Adapun masalah-masalah yang menyangkut disiplin kerja dan gaya kepemimpinan pada
kinerja karyawan yang saat ini ada di Wingstop Teras Kota dan Wingstop AEON Mall BSD yang
perlu mendapat perhatian adalah mengenai gaya kepemimpinan dalam memimpin suatu perusaahan
dengan secara efektif dan efesien sehingga karyawan bekerja dengan semangat dan mengenai
disiplin kerja juga dapat mempengaruhi yaitu dalam kehadiran dan tepat waktu dalam menjalankan
pekerjaan. Penelitian ini memfokuskan pada karyawan Wingstop AEON Mall BSD yang berlokasi
di blok 347 lantai 3 gedung AEON Mall BSD dan Teras Kota yang berlokasi di CBD Lot VII B,
JI. Pahlawan Seribu, Lengkong Gudang, Kec. Serpong, Kota Tangerang Selatan, Banten 15322

Tabel 1.1

Data Pelanggaran Karvawan Wingstop Teras Kota dan AEON Mall BSD

Jumlah Jumlah
Tahun Karyawan Poringatan Pelanggaran Pelanggaran
2020 43 ég ! 3 6
2021 sp 3
. rK & S5P1 &)
2022 55 P 7 10
Grafik Pelanggaran Karyawan
1c

—— P ] - op 2 luminh Pelanggarar

Gambar 1.1 Grafik Pelanggaran Karyawan

Berdasarkan data pada tabel 1.2 dan grafik diatas, menunjukkan bahwa data pelanggaran
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karyawan pada tahun 2020 — 2022 terus mengalami kenaikan. Pada tahun 2020 jumlah pelanggaran
sebanyak 6, berikutnya pada tahun 2021 turun menjadi 5 pelanggaran, dan pada tahun 2022
mengalami kenaikan sebanyak 10 pelanggaran. Kondisi ini jelas jika tidak segera dilakukan
perbaikan maka akan berakibat pada tingkat ketaatan pada peraturan perusahaaan serta tingkat
kedisiplinan menjadi semakin rendah

Apabila tingkat ketidakdisiplin karyawan Wingstop Teras Kota dan Aeon Mall BSD tidak
segera diperbaiki, maka akan mengganggu kinerja Wingstop Teras Kota Aeon Mall BSD dan tujuan
perusahaan tidak akan tercapai dengan maksimal. Oleh karena itu dibutuhkan suatu respond yang
positif agar kedisiplinan karyawan dapat terjaga dengan baik dan tujuanperusahaan dapat dicapai
secara tepat

Untuk mengetahui penilaian Gaya kepemimpinan maka penulis melakukan pra-survei dengan
menyebarkan kuesioner yang berisi 4 (empat) butir pertanyaan kepada 20 (dua puluh ) responden
di Wingstop Teras Kota dan AEON Mall BSD

Data diperoleh dari Wingstop AEON Mall BSD dan Teras Kota masih ditemukan
kepemimpian sebagai berikut:

Tabel 1.2
Penilaian Gaya kepemimpinan Wingstop Teras Kota dan AEON Mall BSD
58 5 KS s 5TS
No Pernyataan Yumiah T e T lnd Torenlnd T
Ruesponden R R R R R

Pemumpin
ditempat saya
bekena seolalu
peduli terhadap
permasalahan
1 vang dihadapi 20 - - 6 10 4

pegawainya

dengan
memberikan
arahan yang
tepat

Pemimpin
2 ditempat ketya 20 - 1 7 3 9
saya memiliki
sikap sabar
dan tenang
Permmpmn
ditempat kerja
sava
3 mengetahus 20 - - “4 12 4
tingkat
kesulitan tugas
dan
kemampuan
bawahanannya
Pemumpin
ditempat saya
A mendorong 20 - 2 7 6 5
toam terhibat
akuif dalam
pengambilan

keputusan
Grafik Penilaian Kepemimpinan
10086
50% b
L 2
0%
55 5 KS 5 5TS

Pemimpin ditempat saya bekerja selalu peduli terhadap permasalahan yang dihadapi
pegawainya dengan memberikan arahan yang tepat.

Pemimpin ditempat kerja saya memiliki sikapsabar dantenang

=8 Pemimpin ditempat kerja saya mengetahui tingkat kesulitan tugas dan kemampuan
bawahanannya

== Pemimpin ditempat saya mendorong team terlibat aktif dalam pengambilan keputusan

Gambar 1.2 Grafik Penilaian Gaya Kepemimpinan
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Berdasarkan data gaya kepemimpinan pada table 1.2 dan grafik diatas dari menunjukan dari
20 (Dua Puluh) responden, 6 (Enam) responden menyatakan “Kurang Setuju”, 10 (Sepuluh)
responden menyatakan “Tidak Setuju”, dan 4 (Empat) menyatakan “Sangat Tidak Setuju” pada
pernyataan pertama yang menunjukan bahwa pemimpin tidak peduli terhadap permasalahan yang
dihadapi pegawainya dengan memberikan arahan yang tepat sebagaimana penyataan pertama, lalu
sebanyak 1 (Satu) responden menyatakan “Setuju”, 7 (Tujuh) responden menyatakan “Kurang
Setuju”, 3 (Tiga) responden menyatakan “Tidak Setuju”, dan 9 (Sembilan) responden menyatakan
“Sangat Tidak Setuju” pada pernyataan kedua yang lebih banyak berfikir bahwa pemimpin belum
memiliki sikap sabar dan tenang sebagaimana pernyataan kedua, lalu 4 (empat) responden
menyatakan “Kurang Setuju”, 12 (Dua belas) responden menyatakan “Tidak Setuju”, lalu 4 (Empat)
responden menyatakan “Sangat Tidak Setuju” pada pernyataan ketiga artinya Pemimpin belum
mengetahui tingkat kesulitan tugas dan kemampuan bawahanannya sebagaimana pernyataan ketiga,
lalu 2 (Dua) responden menyatakan “Setuju”, 7 (Tujuh) responden menyatakan “Kurang Setuju”, 6
(Enam) responden menyatakan “Tidak Setuju”, dan 5 (Lima) responden menyatakan “Sangat Tidak
Setuju” pada penyataan ke empat artinya bahwa pemimpin belum maksimal dalam mendorong team
terlibat aktif dalam pengambilan keputusan. Ini menandakan gaya kepemimpinan masih perlu
ditingkatkan agar tidak menimbulkan masalah yang dapat menggangu kinerja bawahan lainnya.

Tabel 1.3

Data Skor Penilaian Kinerja Wingstop Teras Kota dan Aeon Mall BSD

35 Tanggung
Tahun Kualitas | (Senyvum Jawab |Pelaksanaan| Rata- rata| Kriteria
Pelayanan | Sapa Salam)| Pekerjaan Tugas

Nilai Skor/Bobot

2020 45 40 60 65 525 Buruk
2021 55 50 45 60 525 Buruk
2022 65 60 40 70 58.75 Buruk
Grafik skor penilaian kinerja karyawan
— Uit Pelayanan 35 (Sempum, Saga, Saam|
Tanggungjawal Pekorau PosizaraanTugw
T Rats-rata
——— ,...—.—.’f_':f:"—“:
0 ",.‘-/’-

Gambar 1.3 Grafik Skor Penilaian Kinerja Karvawan

Berdasarkan tabel 1.3 menunjukan bahwa rata-rata angka penilaian kinerja karyawan pada
tahun 2020 dan tahun 2021 rata — rata mendapatkan skor yang sama sebesar 52,5 dengan kriteria
Buruk, dan pada tahun 2022 mengalami kenaikan sedikit menjadi 58.75 dengan hasil penilaian
tersebut menandakan kinerja masih belum maksimal dan masih rendah. Tercapainya tujuan suatu
lembaga/instansi juga dipengaruhi dari karyawan yang mempunyai kinerja bagus. Wingtop Teras
Kota dan Aeon Mall BSD selalu berusaha untuk meningkatkan kemampuan maupun Kinerja
karyawan yang dimiliki dengan harapan tujuan dapat tercapai. Selain itu karyawan yang
mempunyai kinerja bagus akan memberikan pengaruh positif ke dalam maupun ke luar bagi
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instansi. Pengaruh-pengaruh tersebut bisa menjadikan perusahaan mendapatkan value yang lebih
dimata masyarakat ataupun pihak yang mempunyai kepentingan

Tidak tepat waktu saat melaksanakan tugas, menunda tugas, atau kurang disiplin waktu dan
tidak bisa memanfaatkan sarana dengan baik. Hal inilah yang perlu mendapatkan perhatian dari
pihak manajerial terutama pimpinan perusahaan, agar dapat sedini mungkin mencegah dan
berupaya meningkatkan kualitas manajemen sumber daya manusia yang ada pada perusahaan
tersebut. Bagaimana mungkin bila untuk mencapai tujuan yang diharapkan oleh
perusahaan/instansi banyak pegawai yang kurang peduli dengan apa yang harus dikerjakan dan
sudah menjadi tanggung jawabnya. Padahal pegawai mempunyai peran yang cukup besar dalam
mengembangkan potensi yang dimilikinya untuk menyelenggarakan dan membentuk konsep
pelaksanaan yang jelas. Tentunya banyak faktor yang menjadikan suatu lembaga/instansi berupaya
keras memberikan solusi dari kekurangan yang ada. Salah satunya dengan seringnya mengadakan
komunikasi yang efektif, memotivasi pegawai untuk mengetahui permasalahan yang di hadapi
selama ini.

METODE PENELITIAN
1. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas

Validasi adalah menunjukkan derajad ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi
pada obyek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang
memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan secara
berulang

c. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel
dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak

2) Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas ini bertujuan menguji apakah pada model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel independen

3) Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2017:139) berpendapat uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari suatu
residual pengamatan ke pengamatan lain

d. Uji Regresi Linier

Analisis regresi liner berganda merupakan suatu teknik statistika yang digunakan untuk
mencari persamaan regresi yang bermanfaat untuk meramal nilai variabel dependen
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berdasarkan nilai-nilai variabel independen dan mencari kemungkinan kesalahan dan
menganalisa hubungan antara satu variabel dependen dengan variabel independen secara
bersama-sama.

Analisis Koefisien Korelasi

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen baik secara parsial maupun simultan.

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara
variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan

Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya
diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono (2020:213) berpendapat “hipotesis merupakan

jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah
penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan.”

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Uji Intrumen

a. Uji Validitas

Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X1)

No Kuesioner r hitung | r tabel| Keterangan
1 Saya datang tepat walktu 0.474 | 0.266 Vahd
2 Saya istirshat  sesum  dengan  ketentuan 0389 0.266 Valid

perusshann tanpa bolos
3 Saya selalu berpakaian/ grooming sesval T y y
dengan SOP perusahaan 0.556 | 0.266 Valid
Bl Saya berusaha selalu menaats peraturan kerja ’ AR y
perusahann 0.492 0.266 Valid
5 Jika perusahaan memberikan atandas
operasional kerja dan sanksi yang jelas, saya 0.727 0.266 Valid
berusaha mengikuti standar tersebut
6 Saya mengajak rekan kerja uatuk memiliki
pemahaman yang baik pada standar kerja yang 0.622 | 0.266 Vahd
berlaku
7 Saya terkadang lupa mengecheck peralatan dan
perlengkapan semua area sebelum dan aesudah 0.732 | 0.266 Valid
jam operasional berlangaung
8 Ketika operasional berlangsung, saya
cenderung tidak menjalankan pekerjaan sesuai 0.791 0.266 Valid
dengan urutan sebagmimana dengan pedoman
_perusahaan
9 Saya belum sepenuhnys memiliki sikap taat
pada sturan norma hukum pada lingkungan 0.712 | 0.266 Valid
kerja
10 Saya belum memahami sepenuhanya bagaimana - - .
stkap moral yang bak 0457 | 0.266 Valid

Sumber: Data diolah, 2024,

Berdasarkan data pada tabel di atas, semua butir kuesioner pada variabel disiplin kerja (X1)
diperoleh nilai r hitung > r tabel (0.266), dengan demikian maka semua item kuesioner
dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data
penelitian.
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Tabel 4.10

Haxil Uji Validitas Variabel Gaya Keop i (X2)
No Kuesioner « hitung |« tabel | Keterangan
1 Pomimpin  ditempat PENY bekeria  belum »
| memiic wawasan yangloan | 0317 ] 0260]  Vand
2 Fara atasan saya belum sepenvhnys peduli
techadagp permasalanhan yan, dihadapi 5 ’
pegawainya dengan memburikun arshan ysng | O@11 | 0.260 Valid
tepat
3 Atanan anya dapat mengatakan atau
menjelaskan peketjnan aps yong diprioriteskan | 0.391 | 0.266 Valid
terlobih dahula
a Pemimpin  diperosalinan  kaya  mampu
4 n parn 8 a untuk 11 0.547 0.266 Vahd
tekad dalam kan tugas dengan tuntas
5 Serinpgkalt p unya bixa ahkan . ’
bawahan ke arah yang lebih baik 0.393 | 0.200 Valid
o Hemua pemunpimn yang ada dipervsalioan sova " © " D é y
memilik sikap sabar dan tenang 0.537 | 0.266 Valid
7 Haya belum  percaya  sepenuhnyn  babwa
pemimpin ditempar kecjia saya dapat membagi 0.690 | 0.2066 Valid
tugas dengun btk dun adil
8 Terkadang anyn merasn  bahws  pemimpin
ditempat kerin belum says mengetahul tingkat 0.657 0.266 Valid
Kenplitan tngas dan Kemampuan Lawal 0y
9 Haya percaya baliwa pemumpin saye mendorong
tomm  terlibat  aktif  dalam  pengambilan 0611 0.200 Vahd
o _keputusan e
10 | Femi P il ey yang 0.465 266 p
dun teane ketvon adn 1 » - Valid

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan data pada tabel di atas, semua butir kuesioner pada Vvariabel gaya
kepemimpinan (X2) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0.266), dengan demikian maka
semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk
diolah sebagai data penelitian.

1o

Tabel 411
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y)
Kuesioner 1 hotung | ¢ tabel] Keterangss
Saye muaipo sengegelias pelenay seanal =3 A
desgan standar yang dabroar ;«uulum 0334 | 0266 Vahd
Saye mersen belun mssmpy menyelesaikan N . ' »
pekurinan sevesi e 0.382 | D260 Vabd
Saye ragu ks saye mampe mencapsi barget y Y
peloenatn yang diberikan peres 0.607 0200 Vahd
Hasdl kmeria sava dagar melebihi hasil yang v 37 y &k r
selah dinatapkan ciel perssahiasn 0373 | 0266 Vahd
Saya woerasa Delos bisa semiliki targes wakte o 229 y %
untuk setisp pekenjasn 0432 | 0.266 Vald
Sava bise  melsksanekss  tugas  San
kowapbazays seauxi dengam waktn yanx | 0515 | 0266 Vabel
datestkoan
Says belue mahis meledsasakan e sevon \ Zah > ’
eagan jovdes oy 0.542 | 0.266 Vahd
Saye mesgprmmalian peraletan dan perienghopes
yaup damk: shasn dengas bak dan 0498 | 0266 Vahd
Manggunatans, & sesakimal s gl
Says percayn Dalima saye bisk berlanggusg
pawab pemah xtas peloejzan yang diberkan cleh 0567 | 0.266 Vald
_permadasn |
Saya sermgkalc mamps bokerss sscara manda a B
da= bekerjusama dengan sz rekan ket 0539-| 0266] "Vahd

Sumber: Data deolah, 2024

Berdasarkan data pada tabel di atas, semua butir kuesioner pada variabel kinerja karyawan
(Y) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0.266), dengan demikian maka semua item kuesioner
dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data

penelitian.

b. Hasil Uji Reliabilitas

Talbrel

d4.12

Has=il Uji Heliabilitas

Reliakility Statistics

Cronbach's Aldpha

M of Itera

ST

1

Rellablilty Statistics

Cronbach's Alpha
27

™ of Ttemne

{4

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

I of Items

Bl
Surnbeer . Dhata daiolab, 2024,

10|

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja
(X1) diperoleh nilai cronbatch alpha 0,790, gaya kepemimpinan (X2) sebesar 0,727 dan
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>
A

Kinerja karyawan (Y) sebesar 0,666, semuanya dinyatakan reliabel, hal itu dibuktikan
dengan masing-masing variabel memiliki nilai cronbatch alpha lebih besar dari 0,600.

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Tabel 4.13

Hasil Uji Normalitas Dengan Kolmogorov-Smirnov Test

Tests of Normality

Kolmogorov-Smimov* Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kinerja Karyawan (Y) 089 55 2007 982 55 600

*. This iz a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Sumber: Data diolah, 2024.

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi 0,200 > 0,050.
Dengan demikian maka asumsi distribusi persamaan pada uji ini adalah normal.

Uji normalitas juga dapat dilakukan dengan menggunakan grafik probability plot dimana
residual variabel dapat dideteksi dengan melihat penyebaran titik-titik residual mengikuti
arah garis diagonal, dan hal itu sesuai dengan hasil diagram penyebaran yang diolah dengan

SPSS Versi 26 seperti pada gambar dibawah ini.

Noemal PP Plot of Regression Standsrdized Residusl
Depandent Varisble: Kineds Kasyswan (1)

Expected Cum Prob

Okeerved Cum Prob

Sumber: Data diolah, 2024.

Gambar 4.2
Grafik P-P Plot Hasil Uji Normalitas

Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa grafik normal probability plot menunjukkan pola
grafik yang normal. Hal ini terlihat dari titik yang menyebar disekitar garis diagonal dan
penyebarannya mengikuti garis diagonal. Oleh karena ini dapat disimpulkan bahwa model

regresi memenuhi asumsi normalitas.

b. Uji Multikolinearitas

Tabel 4.14
Hasil Pengujian Multikolinearitas
Coefficients’
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics

Model B Std. Exvor Beta t Sig Tolerance VIF
1 | (Conatant) 10913 3176 1436 001

Dasiplin Kerja (X1) 404 080 510 5.038 .000 1291

Clvya Kepemimpinan (N2) 324 087 379 3746 000 775 1291

a. Dependent Vanable: Kinerja Karyawan (Y)
Sumber: Data diolah, 2024
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Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada tabel di atas diperoleh nilai
tolerance variabel disiplin kerja sebesar 0,775 dan gaya kepemimpinan sebesar 0,775 nilai
tersebut kurang dari 1, dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel disiplin kerja
sebesar 1,291 dan variabel gaya kepemimpinan sebesar 1,291 nilai tersebut kurang dari 10.
Dengan demikian model regresi ini dinyatakan tidak ada gangguan multikolinearitas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel berikut, glejser test model pada variabel disiplin
kerja (X1) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,070 dan gaya kepemimpinan (Xz) diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,161 dimana keduanya nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. Dengan
demikian regression model pada data ini tidak ada gangguan heteroskesdastisitas, sehingga
model regresi ini layak dipakai sebagai data penelitian

Tabel 4.15
Hasil Uji Heteroskesdastisitas Dengan Lji Glgjser
Coefficients?

Unstandardizad Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Errer Beta t Sig.
1_ (Constant) 3802 1.769 -1149 0 038
Disiplin Kerja ({1} 83 043 267 1831 000
Gaya Kepemimpinan (2) 069 048 205 1421 181

a. Dependent Variable: RES2
Sumber: Data diolah, 2024.

Adapun hasil uji heteroskedastisitas adalah sebagai berikut

Scatterpiat

Degendent Vaiable. 1ineds Karyawen (Y)

Regression Stugernzed Revdas

Hagressien Standardced Predicted Var e

Sumber: Data diolah, 2024.

Gambar 4.3
Grafik Scatter Plot Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil gambar di atas, titik-titik pada grafik scatterplot tidak mempunyai pola
penyebaran yang jelas atau tidak membentuk pola tertentu. Dengan demikian disimpulkan
tidak terdapat gangguan heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model regresi ini
layak dipakai sebagai data penelitian.

3. Uji Asumsi Regresi Linier

Tabel 4.18
Hasil Uji Regresi Berganda Vaviabel Disiplin Kerja (X)) dan Gaya
Kopomimpinan (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients*
Unstandardized Standardized
Coefficionts Conafficients
[Madal 8. | Ba.Hveor Beta @ t  Sie |
1 (Constant) 10913 ' 176 § 4356 0oy
Disiplin Ketja (X1) 404 080 510 5.038 000
Oaya Kepemiumpimnan (N2) 324 _.087 379 3.746 000

4. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y
Sumber: Data diolah, 2024
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi Y =
10,913 + 0,404X1 + 0,324 X2. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut

a. Nilai konstanta sebesar 10,913 diartikan bahwa jika variabel disiplin kerja (X1) dan gaya
kepemimpinan (X2) tidak dipertimbangkan atau bernilai nol, maka kinerja karyawan (Y)
hanya akan bernilai sebesar 10,913 poin.

b. Nilai koefisien regresi disiplin kerja (X1) sebesar 0,404 bertanda positif, hal ini menunjukkan
bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel disiplin kerja (X1) akan mengakibatkan
terjadinya peningkatan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,404 poin.

c. Nilai koefisien regresi gaya kepemimpinan (Xz) sebesar 0,324 bertanda positif, hal ini
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel gaya kepemimpinan (Xz)
akan mengakibatkan terjadinya peningkatan pada kinerja karyawan () sebesar 0,324 poin

4. Analisis Koefisien Korelasi (r).

Tabel 4.20
Hasil Uji Koefision Korelasi Secara Parsial Disiplin Kerja (X)) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)

Correlations"

DigplinRarja(X1) | KinmjsRaryswan (V)
Dimiplin Kenya (X1) Pearson Correlation 1 690"
Sig (2etmled) 000
Kinerja Kuryawan (Y) Pearson Comelation 690 1
 Sig (2-miled) 000
v Corvelation 1s significant at the 0.01 level (2-tailed)
b, Listwize N=55

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,690
dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600 s/d 0,799 artinya disiplin kerja memiliki
tingkat hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan.

Tabel 4.21
Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Parsial Gaya Kepemimpinan (X3)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Correlations®

Gaya Kinerja Karyawan
Kepembmpinan (X2) 2
Gaye Kepemimpinan (X2) Pearson Correlation 1 621
Sig. (2-talled) Q00
Kinetjs Karyawan (Y) Pearson Correlntion 621 1
184 Qtalled) A L
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-talled)
L. Listwise N=35

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar
0,621 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600 s/d 0,799 artinya gaya kepemimpinan
memiliki tingkat hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan.

Tabel 4.22
Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Simultan Disiplin Kerja (X1) dan Gaya
Kepemimpinan (X1) Terhadap Kinerja Karyvawan (Y)
Model Summary
Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 66 587 N 1318

a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan (X2), Disiplin Kerja (X1)
Sumber: Data diolah, 2024.
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Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi
sebesar 0,766 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600 s/d 0,799 artinya variabel
disiplin kerja dan gaya kepemimpinan secara bersama- sama mempunyai tingkat hubungan

yang kuat terhadap kinerja karyawan.
5. Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 4.23

Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Parsial Disiplin Kerja (X1) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)
Model Summary
Adfusted B
Model E B Square Square Std. Error of the Estimate
1 690 A6 466 2.388

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X1)
Sumber: Data diolah, 2024.
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar
0,476 maka dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh terhadap variabel
kinerja karyawan sebesar 52,4% sedangkan sisanya sebesar (100-52,4%) = 52,4% dipengaruhi
faktor lain yang tidak dilakukan penelitian.

Tabel 4.24
Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Parsial Gaya Kepemimpinan (Xz)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary
Adjusted R
Model R R Square Square Std. Emror of the Estimate
1 621 386 374 1.802

a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan ({2)
Sumber: Data diolah, 2024.

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi
sebesar 0,386 maka dapat disimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan berpengaruh
terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 38,6% sedangkan sisanya sebesar (100-38,6%) =
61,4% dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian.

Tabel 4.25

Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Simultan Disiplin Kerja (X1) dan
Gaya Kepemimpinan (X3) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary
Adjusted B
Model E E. Square Square Std. Error of the Estimate

1 66 387 371 1319

a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpman (1), Disiplin Kerja (X1}

Sumber: Data diolah, 2024,
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi
sebesar 0,587 maka dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja dan gaya kepemimpinan
berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 58,7% sedangkan sisanya sebesar
(100-58,7%) = 41,3% dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian.
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6. Uji hipotesis

Tabel 4.26
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Disiplin Kerja (X1) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Bata t Sig.
1 | {Constant) 17502 2952 50930 000
Disiplin Kerja (X1) 547 079 680 6938 000

a. Dependent Variable: Kinerja Karvawan (Y)
Sumber: Data diclah, 2024,
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t taber atau (6,938 >
2,006) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050).
Dengan demikian maka Ho ditolak dan Hi diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.
Tabel 4.27

Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Gaya Kepemimpinan (Xz)
Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | {(Constant) 183352 3308 5401 000
Gaya Kepemimpinan (X2) 531 092 621 31 000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (1)
Sumber: Data diolah, 2024.

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (5,771 >
2,006). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050).
Dengan demikian maka Ho ditolak dan H> diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan.

Tabel 4.28

Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Disiplin Kerja (X1) dan
Gaya Kepemimpinan (X:) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 307921 2 19080961  37.002 000¢
Residual 279,606 52 53717
Total 677.527 54

a. Dependent Variable: Kinerja Karvawan (Y)
b. Predictors: (Constant), Gava Kepemimpinan (X2), Disiplin Kenja (K1)
Sumber: Data diolah, 2024.

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai F hitung > F taber atau
(37,002 > 2,780), hal ini juga diperkuat dengan signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050).
Dengan demikian maka Ho ditolak dan Hs diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan secara simultan antara disiplin kerja dan gaya kepemimpinan
terhadap kinerja karyawan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan data yang diperoleh melalui kuesioner yang disebarkan kepada karyawan
Wingstop Kota Tangerang Selatan dan analisis menggunakan software SPSS Versi 26, maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut

1. Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja dengan persamaan regresi Y = 17,502 +
0,547X4, nilai korelasi sebesar 0,690 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang
kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 52,4% dan uji hipotesis diperoleh t hitung >t tabel atau
(6,938 > 2,006). Dengan demikian Ho ditolak dan Hi diterima artinya terdapat pengaruh
signifikan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan

2. Gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan
regresi Y = 18,352 + 0,531 Xz nilai korelasi sebesar 0,621 artinya kedua variabel memiliki tingkat
hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 38,6% dan uji hipotesis diperoleh t
hitung > t tabel atau (5,771 > 2,006). Dengan demikian Ho ditolak dan H> diterima artinya
terdapat pengaruh signifikan gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan

3. Disiplin kerja dan gaya kepemimpinan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan persamaan regresi Y = 10,913 + 0,404X; + 0,324X,. Nilai korelasi sebesar
0,766 artinya variabel bebas dengan variabel terikat memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai
koefisien determinasi sebesar 58,7% sedangkan sisanya sebesar 41,3% dipengaruhi faktor lain.
Uji hipotesis diperoleh nilai F nitung > F tanel atau (37,002 > 2,780). Dengan demikian Ho ditolak
dan Hz diterima. Artinya terdapat pengaruh signifikan secara simultan disiplin kerja dan gaya
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan
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